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Penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

dalam mata pelajaran gambar teknik dianggap akan 

memberikan keterampilan sosial yang baik serta motivasi 

yang tinggi kepada siswa dalam belajar, sehingga 

diharapkan akan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Model Project-Based Learning terhadap hasil 

belajar Gambar Teknik kelas X SMK Negeri 1 Pariaman 

dan dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelompok 

kelas  yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Hasil 

penelitian menunujukan hasil belajar siswa menggunakan 

model Project-Based Learning lebih baik jika dibandingkan 

dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini terbukti dari rata-rata hasil post-test  

siswa pada kelas eksperimen adalah 83,47. Sedangkan 

untuk kelas kontrol adalah 79,32. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project 

based learning lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajarn konvensional.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengubah tingkah laku individu maupun 

kelompok melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Jasman (2018), pendidikan 

adalah aktivitas serta usaha yang dulakukan untuk menciptakan potensi diri peserta didik. 

Pendidkan diharapkan bisa menimbulkan perubahan pada diri seseorang seperti aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Lembaga pendidikan formal sudah seharusnya bertanggung 

jawab untuk menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan siap masuk dunia kerja. 

Salah satu lembaga pendidikan formal yang bertugas seperti tersebut adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (Waskito: 2016).  

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional pendidikan 

kejuruan merupakan jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan lulusan atau 

siswanya untuk dapat memasuki dunia kerja dalam bidang tertentu. Hal yang sama juga 

disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 disebutkan bahwa pendidikan 
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kejuruan merupakan pendidikan yang mengutamakan pembangunan kemampuan lulusan 

memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional.  

Menurut Evans, R. N & Edwin (1978:1): “vocational education is that parts of 

education which makes an individual more emploitable in one group of occupation than in 

another”. Pendidikan kejuruan adalah program pendidikan yang menghubungkan persiapan 

seseorang untuk memasuki dunia kerja dan pengembangan karirnya (Arwizet Karudin, 2019). 

Selanjutnya Calhoun (1982:22) mengemukakan: “vocational education is concerned with 

preparing people for work and with improving the training potential of the labor force. It 

covers any forms of education, training, or retraining designed to prepare people to enter or 

to continue in employment in a recognized occupation.  
Pendidikan kejuruan identik dengan pendidikan keduniakerjaan, oleh karenanya 

pendidikan vokasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan pendidikan umum. Beberapa 

karateristik pokok tersebut diantaranya bahwa pendidikan vokasi didasarkan atas kebutuhan 

dunia kerja, keberhasilan mahasiswa dilihat dari tampilannya di dunia kerja, responsif dan 

antisipatif terhadap kemajuan teknologi, lebih fokus kepada “learning by doing” dan “hands-

on experience” (Arwizet Karudin, 2017). Lulusan pendidikan vokasi dituntut memiliki 

kompetensi yang adaptif, inovatif dan aplikatif di dunia kerja. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara menerapkan model 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif. Pada sangat ini sudah banyak model 

pembelajaran yang dikembangkan salah satunya model pembelajaran Poject Based Learning. 

Pada model pembelajaran tersebut guru berperan seabagai fasilitator. Peran fasilitator 

dijalankan oleh guru sebagai pengarah siswa untuk mencari solusi dan pencapaian dalam 

pembelajaran (M. Taufiq: 2010).  Faktor internal dan eksternal mempengaruhi hasil belajar 

siswa. faktor internal dapat mempengaruhi IQ, minat , bakat, persepsi, harapan, ketekunan 

dan lain-lain. Kemudian faktor eksternal mempengaruhi pembelajaran yaitu kurikulum, 

managemen, ekonomi, sosial, dan para guru yang terdirindari berbagai faktor seperi media, 

bahan ajar dan waktu belajar (Suparno: 2017).  

Berdasarkan hasil observasi bersama guru mata pelajaran gambar teknik kelas X 

pada tanggal 15 September 2018 diketahui bahwa masih terjadi permasalahan saat proses 

pembelajaran. Pada mata pelajaran ini guru masih aktif pada proses pembelajaran atau bisa 

disebut teacher centered. Pada proses pembelajaran guru menyampaikan pembelajaran 

dengan menerangkan materi atau metode ceramah, guru memberikan instruksi atau contoh 

kemudian siswa memperhatikan dan memahami materi yang diajarkan. Setelah guru 

menerangkan siswa hanya bisa memahami apa yang diterangkan oleh guru dan menerima apa 

yang diberikan.  

Hal ini membuat nilai siswa kelas X ini masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Nilai KKM yang diterapkan oleh pihak sekolah SMK Negeri 1 Pariaman 

yaitu 75 untuk mata diklat gambar teknik. Data diatas menunjukkan dari total 54 siswa kelas 

X Teknik Pemesinan pada tahun ajaran 2018/2019 (semester ganjil), hanya 40,7% siswa yang 

mampu mencapai nilai KKM. Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 

59,3%. Nilai yang diperoleh oleh siswa kelas X pada mata diklat gambar teknik penulis 

berpendapat bahwa masih banyak siswa yang belum memahami materi yang diberikan oleh 

guru. 
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Menanggapi masalah tersebut di atas, model pembelajaran yang lain perlu 

diterapkan yaitu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered) sesuai 

dengan pandangan dasar kurikulum 2013. Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan, 

salah satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Model 

pembelajaran kreatif yang berpijak pada identifikasi dan analisis atau masalah-masalah yang 

ada di lingkungan sekolah.  

Project-based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

pengetahuan dan keterampilan dalam proses penyelidikan yang luas dan dalam guna  

penyelesaikan tugas proyek yang diberikan (Arwizet Karudin, 2017). Kemendikbud (2013) 

menyatakan bahwa project-based learning merupakan model pembelajaran menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Mahasiswa secara 

konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap 

permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan.  

Project-based learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Project-

based learning yang dirancang dengan baik akan mendorong proses analisis dan berfikir 

tingkat tinggi. Dari kegiatan ini akan memberikan pemahaman baru kepada mahasiswa 

melalui kegiatan yang akan memunculkan pertanyaan mengapa , kapan, dan bagaimana 

fakta-fakta yang muncul dan keterampilan yang relevan (Bransford, Brown, Conking, 2000). 

 Project-based learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk melakukan proses pencarian pada persoalan dan permasalahan dari 

dunia nyata yang relevan dengan pembelajaran yang dipelajari (Rahmat Aziz Nabawi : 2018). 

Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada mata peajaran gambar teknik kelas X SMK 

Negeri 1 Pariaman, karena dengan menerapkan model pembelajaran project based learning 

siswa dapat dengan aktif, kreatif dan  mandiri dalam memecahkan suatu masalah serta 

mampu memehami gambar teknik. 

Model pembelajaran project based learning ini dirasa mampu diterapkan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan pada proses pembelajaran gambar teknik karena siswa 

dituntut untuk lebih kreatif dalam menggambar. Siswa dapat berdiskusi dengan siswa yang 

lain untuk mempelajari tentang gambar teknik yang dijadikan proyek yang diberikan oleh 

guru. Agar proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru saja dan membuat siswa dapat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini termasuk 

katagori eksperimen semu (quasi eksperimental), karena pengontrolan variabel hanya 

dilakukan terhadap satu variabel yang dipandang paling dominan. Penelitian ini melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lokasi penelitian adalah 

SMK Negeri 1 Pariaman. Populasinya adalah siswa kelas X yang terdiri dari dua kelas, X 

TMI 1 dan X TMI2. Masing-masing kelas berjumlah 27 orang siswa. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling untuk menentukan kelas yang dijadikan sampel. Jadi, 

sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 54 siswa. Teknik pengumpulan data berupa 

pre-test dan postest , dan alat pengumpulan data adalah Lembaran tes. Teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus uji normalistas data, uji homogenitas varians dan uji hipotesis. 
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a. Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian bertujuan untuk menguji asumsi data 

sampel berasal dari populasi yang mendekati atau membentuk distributor normal. 

Pengujian normalitas kedua data penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov yang telah terprogram dalam aplikasi Minitab 16. Taraf signifikansi 

yang digunakan seabagi dasar menolak atau menerima keputusan normal atau tidaknya 

suatu data adalah  α = 0,05. 

Pedoman dalam pengambilan alat uji ini adalah: 

1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,005 maka distribusi tidak normal 

2) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,005 maka distribusi adalah normal. 

 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah homogen atau tidak variasi sampel-

sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan Test of Homogenity Of Variances dengan rumus (Sugiyono,2008:275) 

 

              ..........................................................  (1) 

 

Daftar distibusi ftabel dengan dk pembilang n-1 = k-1 dan dk penyebut n-2 = n-k untuk taraf 

signifikan 0,05. Pedoman dalam pengambilan keputusan alat uji adalah: 

1) Jika Fhitung < Ftabel berarti data menyebar secara homogen 

2) Jika Fhitung > Ftabel berarti data menyebar secara tidak homogen 

 

c. Uji Hipotesis 

Untuk menghitung hipotesis yaitu pengaruh model pembelajaran project based learning 

terhadap hasil belajar gambar teknik terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 

Pariaman dilakukan dengan uji-t dua variabel bebas tidak berhubungan (independent 

Sample T Test). Menurut Ridwan Dan Sunarto (2012:1226) tujuan uji t dua variabel bebas 

adalah untuk membandingkan apakah kedua variabel tersebut sama atau beda. Sedangkan 

menutut Dwi Priyatno (2008:92) uji dua sampel tidak berhubungan digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan. Pengujian menggunakan rumus sebagai berikut: 

          .................................................   (2) 

Keterangan : 

X1= rata-rata sampel ke-1 

X2 = rata-rata smapel ke-2 

S1 = varian sampel ke-1 

S2 = varian sampel ke-2 

n1 = jumlah sampel ke-1 

n1 = jumlah sampel ke 2 

Daftar distribusi t dengan derajat kebebasan (df = nl+n2-2) dengan taraf signifikan 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penlitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pariaman 

jurusan Teknik Mesin Industri( TMI) kelas X tahun ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran 

Gambar Teknik. Kegiatan penelitian di mulai pada tanggal 21 Februari sampai 04 April. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TMI 1 berjumlah 27 siswa dan TMI 2 

berjumlah 27 orang siswa. 

 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Menggunakan Metode Projct based Learning  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelass eksperimen yaitu kelas X TMI 2 

adalah menggunakan metode pembelajaran Project Based Laerning. Waktu yang 

digunakan dalam penelitian adalah 5 kali pertemuan dengan durasi 4 x 45 menit. 

Pelaksanaan model pembelajaran pada kelas eksperimen awalnya dilakukan pretest 

dengan jumlah soal sebanyak 30 soal dengan rata-rata hasil belajar 49,5 dengan jumlah 

siswa 27 orang. Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dari masing-

masing siswa. Setelah dilakukan perlakukan maka diberi tes akhir yaitu post-test dengan 

jumlah rata-rata hasil belajar 83,47 dengan jumlah siswa 27 orang. 
 

 

Gambar 9. Diagram Hasil Belajar Gambar Teknik Kelas Eksperimen 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Metode Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran yang dilaksanakan dikelas kontrol yaitu kelas X TMI 1 yaitu 

menggunakan metode pembelajaran langsung, yaitu dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. Proses pembelajaran ini waktu yang digunakan dalam guru mata pelajaran adalah 

5 kali pertemuan dengan durasi 4 x 45 menit. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelass kontrol pada awalnya dilakukan pretest 

dengan jumlah soal 30 soal, dengan rata-rata hasil belajar 46,68 dengan jumlah siswa 27 

orang. Test tersebut dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dari masing-masing 

siswa. setelah dilakukan maka diberian tes akhir yaitu posttest dengan jumlah rata-rata 

hasil belajar 79,32 dengan jumlah siswa 27 orang. 
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Gambar 10. Diagram Hasil Belajar Gambar Teknik Kelas Kontrol 

3. Deskripsi Data Penilaian Hasil Proyek Siswa Kelas Eksperimen 

Siswa pada kelas eksperimen diberi perlakuan berupa metode Pembelajaran 

berbasis proyek. Siswa mengerjakan proyek berupa gambar isometri dan pandangannya. 

Tabel 1. Penilaian Hasil Poyek Siswa Kelas Eksperimen 

No Kelompok Nilai Proyek 

1 Kelompok 1 80 

2 Kelompok 2 82 

3 Kelompok 3 88 

4 Kelompok 4 84 

5 Kelompok 5 80 

Berdasarkan data di atas menunjukkan hasil proyek siswa pada setiap kelompok 

cukup memuaskan. Proyek siswa dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang terdapat pada 

bab 2. 

 

4. Deskripsi Data Perbedaan Hasil Belajar kelas Eksperimen (PjBL) dengan Kelas 

Kontrol (Konvensional) 

Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelu melakukan analisis data. Prasyarat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan metode project based learning dengan konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran gambar teknik kelas X TMI SMK 

Negeri 1 Pariaman. 

a. Pre-test 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Anderson-Darling. Pada kelas eksperimen 

diperoleh p-value 0,058 dan pada kelas kontrol diperoleh p–value 0,052. Karena p-

value pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari taraf nyata, α = 

0,05, maka dapat disimpulkan data tes kedua kelas sampel berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan uji-F, dari hasil perhitungan  diperoleh 

nilai p-Value sebesar 0,489. Hal ini berarti p-Value > α (taraf nyata=0,05) maka 
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dapat disimpulkan H0 diterima atau dapat dikatakan variansi pada kedua sampel 

homogen.  

3) Uji Hipotesis 

Uji–t pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol menggunakan analisis 

Two-Sample T-Test and CI. Analisis Two-Sample T-Test and CI terhadap pretest  

kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest kelas eksperimen dengan nilai 

pretest kelas kontrol. Keseimpulan penelitain dinyatakan signifikan apabila thitung > 

ttabel pada taraf signifikan 5% dan nilai p < 0,05. 

Uji t pretest, thitung adalah 1,1 sedangkan ttabel 2,18 (1,1 < 2,18) dengan probabilitas 

0,138 untuk kelas eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu probabilitas 0,138 > 

0,05, maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada terdapat perbedaan 

skor yang berarti. 

 

b. Post-Test 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji anderson-darling. Pada kelas eksperimen 

diperoleh p- value 0,527 dan pada kelas kontrol diperoleh p-value 0,378. P-value 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari taraf nyata,α = 0,05, maka 

dapat disimpulkan data tes kedua kelas sampel berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan uji-F. dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai P-value sebesar, hal ini berarti P-value>α (taraf nyata = 0,05) maka dapat 

disimpulkan  diterima atau dapat dikatakan variansi pada kedua kelas sampel 

homogen.  

3) Uji Hipotesis 

Uji-t postest kelas ekperimen dan postest kelas control. Analisis Two-Sample T-

Test and CI terhadap postes kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan nilai postest kelas eksperimen 

dan kelas kelas control. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila t 

hitung> t tabelpada taraf signifikan 5% dan nilai p < 0,05. 

Uji-t postest dapat dilihat bahwa t hitung adalah 2,09 sedangkan t tabel 2,18 (2,09< 

2,18) dengan probabilitas 0,021 untuk kelas eksperimen dan kelas control. Oleh 

karena probabilitas 0,021 < 0,05, maka Ha di terima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan skor yang berarti secara signifikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran project-based learning pada pembelajaran gambar teknik 

dapat meningkatan hasil belajar siswa secara signifikan, dibanding dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas X Teknik Meknaik Industri SMK Negeri 1 Pariaman. 

Hal ini dapat terlihat dari perbedaan nilai pada kelas eksperimen yang memiliki nilai rata-rata 

pretest  49,5 dan nilai rata-rata posttest adalah 83,47. Sedangkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest adalah 46,68 

dan nilai rata-rata posttest adalah 79,32. Jadi model pembelajaran project-based learning 

lebih efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran gambar 

teknik di SMK N 1 Pariaman. 
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